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Abstract  

The purpose of this research to determine the various 
obstacles experienced by One of the social problems 
Related to the public policy field Social welfare is a problem 
for street children. Presence of children Roads on public 
facilities can cause various traffic problems and urban 
security. The purpose of this research is to determine the 
role and results from individual guidance for street children 
through social area patrol programs by the Islands Province 
Village Social and Community Empowerment Service 
Bangka Belitung. This research uses qualitative research 
methods with types field research. The subjects in this 
research were two people The supervisors are social 
workers  with social counselors. provide individual guidance 
and five selected street children purposive sampling. Data 
collection techniques use interviews and observation. Then 
the data will be analyzed using domain model analysis 
Spradley. Data collection is carried out continuously 
through observation, interviews and documentation. The 
results of this research explain the treatment carried out 
for street children by social workers and social workers 
through the provision of ongoing individual guidance in 
three stages, namely, the initial stage, the middle stage and 
the final stage. Post provided individual guidance services 
there are changes in children such as, changing behavior, 
discovering one's potential, and establishing independence. 
So that it prevents children from carrying out activities on 
the streets, such as previously. 
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Abstrak  

Salah satu masalah sosial yang terkait dengan kebijakan 
publik bidang kesejahteraan sosial adalah masalah pada 
anak jalanan. Kehadiran dari anak jalanan pada fasilitas 
publik dapat menimbulkan berbagai masalah lalu lintas dan 
keamanan perkotaan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui peranan dan hasil dari bimbingan individu bagi 
anak jalanan melalui program patroli wilayah oleh Dinas 
Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi 
Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan (field research). Subjek dalam penelitian ini 
adalah dua orang pembimbing yaitu pekerja sosial  dengan 
penyuluh sosial  yang memberikan bimbingan individu dan 
lima anak jalanan yang terpilih secara purposive sampling. 
Teknik pengambilan data menggunakan wawancara dan 
observasi.  
Kemudian data tersebut akan dianalisis dengan analisis 
domain model Spradley. Pengumpulan data dilakukan 
secara terus menerus melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan penanganan 
bagi anak jalanan dilakukan oleh peksos dan pensos melalui 
pemberian bimbingan individu, yang berlangsung dalam 
tiga tahapan yaitu, tahap awal, tahap pertengahan, dan 
taap akhir. Pasca diberikannya layanan bimbingan individu 
terdapat perubahan pada anak seperti, perubahan 
perilaku, menemukan potensi diri, dan terbentuknya 
kemandirian. Sehingga membuat anak tidak melakukan 
aktivitasnya di jalanan seperti sebelumnya.  
 
KATA KUNCI:  

 Bimbingan Individu, Anak Jalanan
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1     | Pendahuluan 

Salah satu masalah sosial yang 

terkait dengan kebijakan publik bidang 

kesejahteraan sosial adalah masalah anak 

jalanan, yang menjadi sorotan publik dan 

perlu mendapat perhatian pemerintah 

pusat dan daerah untuk 

menanggulanginya. Permasalahan sosial 

tersebut merupakan masalah publik yang 

mendesak untuk ditangani melalui suatu 

pendekatan pelayanan yang transparan 

dan akuntabel.  

Anak jalanan merupakan 

kelompok anak dan para tunawisma yang 

sering ditemui serta menghiasi kota-kota 

besar di Indonesia. Dalam Undang-

Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak pada Pasal 4 

dijelaskan bahwa setiap anak berhak 

untuk dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara 

wajar sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusiaan, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi. Anak yang mau beranjak ke 

remaja adalah usia yang rawan yang 

terjerumus dalam tindakan salah. 

Kemudian dijelaskan dari penelitian P. 

Ariani bahwa anak-anak jalanan 

cenderung rawan terjerumus 

dalam tindakan salah, biasanya 

permasalahan yang sering dihadapi oleh 

Anak Jalanan adalah Pendidikan. [1] 

Sama halnya juga penyebab 

adanya anak jalanan di Bangka Belitung 

yaitu adanya hubungan dengan keluarga 

tidak harmonis atau renggang. Biasanya 

anak jalanan sering dijumpai di tempat 

keramaian seperti, alun-alun kota, pusat 

pembelanjaan, taman rekreasi dan lampu 

lalulintas. Pandangan ini telah menerima 

dukungan dari Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan anak, Catatan 

Sipil dan Keluarga Berencana Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung menjelaskan 

bahwa saat ini anak jalanan menjadi 

masalah serius terutama di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dan kota 

besar termasuk Kota Pangkalpinang 

khususnya.[2] 

Dinas Sosial dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Provinsi Bangka 

Belitung adalah salah satu instansi yang 

memperhatikan anak jalanan. Bahwa 

Dinas Sosial dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa sebagai Satuan Kerja 

Perangkat Daerah yang mengemban 

tugas dan fungsi pada bidang sosial 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-aksi-atau-tindakan-action-dalam-bidang-manajemen/151006
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menjadi Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) yang mempunyai peran lebih 

dalam pelaksanaan peraturan daerah ini. 

Berbagai program yang telah 

dilaksanakan oleh Dinas Sosial Provinsi 

kepulauan Bangka Belitung dalam 

menangani masalah anak jalanan, salah 

satunya yaitu program Patroli wilayah 

sosial atau Patwal.  

Hal ini juga dijelaskan oleh 

Subkoordinator Rehabilitasi Sosial Tuna 

Sosial dan Pemulangan Warga Negara 

Migran Korban Tindak Kekerasan yaitu 

Muhamad Akib pada observasi dan 

wawancara pada tanggal 18 Juli 2023 

menjelaskan bahwa yang dikategorikan 

sebagai Anak jalanan yaitu usia yang 1-18 

tahun. Kemudian dijelaskan bahwa 

berdasarkan data yang diperoleh pada 

saat pendataan dan pembinaan 

gelandangan dan pengemis di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, terdapat 10 

anak jalanan dari total 33 orang yang 

terdata. [3] 

Patroli wilayah sosial atau patwal 

adalah program kerja Dinas Sosial dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung yang di 

bentuk pada tahun 2021 oleh kepala Dinas 

Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa yaitu Budi Utama.  

Salah satu sasaran program 

patwal adalah anak jalanan, 

gelandangan, pengemis serta pemulung 

yang ada di Provinsi Bangka Belitung 

yang pada pelaksanaannya melibatkan 

Kabupaten/Kota, Satuan polisi pamong 

praja Provinsi (Satpol PP) dan pihak 

kepolisian. Patwal ini dilaksanakan jika 

ada laporan dari masyarakat dengan 

berkoordinasi bersama pihak 

Kabupaten/Kota di tempat anak jalanan 

berada seperti di alun-alun kota, pusat 

pembelanjaan, taman rekreasi dan lampu 

lalulintas. Dalam pelaksanannya, tim 

Patwal melakukan pendataan terhadap 

sasaran langsung di lapangan. Selain itu 

juga dilaksanakan pembinaan (termasuk 

juga bimbingan individu) terhadap 

sasaran yang terdata. Pembinaan dapat 

dilanjutkan melalui program home visit 

yakni pelaksanaan bimbingan terhadap 

individu dan keluarga melalui kunjungan 

ke rumah. [4] 

Dengan adanya home visit dan 

bimbingan individu yang dilakukan oleh 

Dinas Sosial dan Pemberdayaan 

Masyarakat Desa, diharapkan dapat 

memotivasi para anak jalanan untuk 
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dapat mengurangi waktunya di jalanan 

dan fokus dalam menempuh pendidikan. 

Selain itu, melalui patwal ini, tim juga 

membantu memfasilitasi kebutuhan anak 

jalanan, misalnya mereka yang ingin 

kembali bersekolah maka akan dibantu 

oleh Dinas Pendidikan untuk sekolah, 

kemudian mereka yang mempunyai 

keterampilan dan berusaha maka akan di 

bantu berupa modal usaha oleh pihak 

pemerintah pusat dan daerah. 

Bimbingan Individu merupakan 

proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling 

oleh seorang ahli (konselor) kepada 

individu yang sedang mengalami sesuatu 

masalah (konseli) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi klien. 

Kemudian dijelaskan penelitian yang 

dilakukan oleh Hari Harjanto Setiawan 

bahwa tujuan dari bimbingan individu 

bagi anak jalanan yaitu untuk 

terwujudnya dan terbinanya kepedulian 

serta peran aktif keluarga dan 

masyarakat dalam melindungi anak-anak 

mereka agar tidak turun ke jalanan 

karena banyak bahaya yang mengintai 

salah satunya adalah rawan terjadi 

kecelakaan. [5] 

Dampak yang terjadi jika tidak ada 

bimbingan individu terhadap anak 

jalanan yaitu anak jalanan akan 

terjerumus ke Tindakan yang salah, 

seperti kriminal, menggunakan minuman 

keras dan menghisap lem.  

Anak jalanan dan gelandangan 

pengemis pada mulanya berasal dari 

keluarga yang miskin secara materi yang 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

itulah membuat mereka memilih menjadi 

anak jalanan dengan harapan dapat 

menghasilkan uang tanpa harus memiliki 

kompetensi sebagaimana profesi 

lainnya.[6] 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

mendalam bagaimana Implementasi 

Bimbingan Individu Melalui Program 

Patroli Wilayah Sosial (Patwal) yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung di wilayah 

kota Pangkalpinang. 
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2     | Metode 

 Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). 

Subjek dalam penelitian ini adalah dua 

orang pembimbing yaitu pekerja sosial 

(peksos) dengan penyuluh sosial 

(pensos) yang memberikan bimbingan 

individu dan lima anak jalanan yang 

terpilih secara purposive sampling. 

Teknik pengambilan data menggunakan 

wawancara dan observasi. Kemudian 

data tersebut akan dianalisis dengan 

analisis domain model Spradley. 

Pengumpulan data dilakukan secara 

terus menerus melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. [7] 

3     | Teori 

3.1  | Implementasi  

Imple lme lntasi itul selndiri 

me lrulpakan bagian dari u lsaha pe lnye ldiaan 

sarana gu lna me llakulkan se lsulatul agar 

dapat dilaksanakan dan me lnimbullkan 

dampak se lrta e lfe lk be lrulpa pe lratulran, dan 

ke lpultulsan atau l ke lbijakan. 

Dulnn me lnyatakan bahwa 

pe llaksanaan atau l imple lme lntasi dari 

sulatul ke lbijakan atau l program 

me lrulpakan rangkaian pilihan yang 

kulrang le lbih be lrhulbulngan (te lrmasulk 

ke lpultulsan ulntulk be lrtindak) yang dibu lat 

olelh badan dan pe ljabat pe lme lrintah yang 

diformullasikan dalam bidang-bidang baik 

ke lse lhatan, ke lse ljahte lraan sosial, 

e lkonomi, administrasi, dan lain-lain. [8] 

3.2 | Konsep Bimbingan 

Bimbingan ialah prose ls 

pe lmbe lrian bantu lan te lrhadap individu l 

yang me lmbultulhkan bantu lan. Bantu lan 

telrselbult be lrtuljulan, te lre lncana dan 

siste lmatis, atas ke lsadaran individu l 

telrselbult se lhulbulngan de lngan 

pe lrmasalahannya. Bimbingan yang 

dibe lrikan individu l agar ia dapat 

me lmahami dirinya, me lngarahkan diri dan 

ke lmuldian me lre lalisasikan dirinya dalam 

ke lhidulpan nyata. Bimbingan ju lga 

diulraikan me lnjadi be lbe lbapa contoh salah 

satulnya adalah bimbingan individu l.  

Bimbingan juga dapat dimaknai 

sebagai konsep yang mengarah pada 

pemahaman mengenai proses 

pemberian bantuan atau dukungan 

kepada individu untuk membantu 

mereka dalam mengatasi masalah, 

mencapai potensi maksimal, atau 
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menghadapi tantangan dalam kehidupan 

mereka. 

 

3.3 | Bimbingan Individu 

Me lnulrult Prayitno bimbingan 

individul adalah prose ls bantulan yang 

dilakulkan ole lh orang ahli ke lpada 

se lse lorang atau l be lbe lrapa orang individu l, 

baik anak-anak, re lmaja mau lpuln orang 

de lwasa agar orang yang dibimbing dapat 

me lnge lmbangkan ke lmampulan dirinya 

se lndiri dan mandiri de lngan 

me lmanfaatkan ke lkulatan individu l dan 

sarana yang ada dan dapat 

dike lmbangkan be lrdasarkan norma-

norma yang be lrlakul... [9] 

          Se ldangkan Tohirin me lngulngkapkan 

bahwa layanan bimbingan pribadi adalah 

sulatul bantulan dari pe lmbimbing ke lpada 

telrbimbing (individu l) agar dapat 

me lncapai tu ljulan dan tu lgas 

pe lrke lmbangan pribadi dalam 

me lwuljuldkan pribadi yang mampu l 

be lrsosialisasi dan me lnye lsulaikan diri 

de lngan lingku lngan se lcara baikuntuk 

melaksanakan program bimbingan dan 

konseling hanya dilakukan oleh guru BK 

saja. [10] 

Be lrdasarkan be lbe lrapa pe lndapat 

diatas dapat di de lskripsikan bahwa 

bimbingan individu l me lrulpakan aktivitas 

yang dimana se lse lorang idndividu l 

me lndapatkan bantu lan, arahan, dan 

dulkulngan yang be lrsifat pribadi dan 

telrfokuls pada pe lnge lmbangan diri yang 

dilaksanakan te lnaga profe lssional se lpe lrti 

konse llor dan psikolog delngan tuljulan 

ulntulk me lmbantul individul dalam 

me lngatasi masalah pribadi, 

me lnge lmbangkan potelnsi diri, 

me lmahami diri se lndiri dan me lncapai 

tuljulan yang te llah dite ltapkan.  

 

3.4. | Tujuan Bimbingan Individu 

Layanan bimbingan dan konseling 

memiliki berbagai macam jenis. Layanan 

orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan 

bimbingan belajar (pembelajaran), 

layanan konseling perorangan, layanan 

bimbingan kelompok dan, layanan 

konseling kelompok. Jenis layanan 

tersebut disusun dalam program 

bimbingan dan konseling yang meliputi 

merencanakan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan merencanakan tindak 

lanjut atau mendesain perbaikan atau 
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pengembangan program bimbingan dan 

konseling. 

Me lnulrult Syamsul Yulsulf dan A. 

Julantika Nu lrihsan me lnge lmulkakan 

me lnge lnai tu ljulan dari bimbingan individu l 

adalah se lbagai be lrikult: [11] 

a. Me lmiliki komitme ln yang ku lat dalam 

me lngamalkan nilainilai ke limanan dan 

ke ltakwaan ke lpada Tulhan Yang Maha 

Elsa, baik dalam ke lhidulpan pribadi, 

ke llularga, pe lrgaullan de lngan te lman 

se lbaya, se lkolah, te lmpat ke lrja maulpuln 

masyarakat pada ulmulmnya. 

b. Me lmiliki sikap tole lransi te lrhadap ulmat 

be lragama lain de lngan saling 

me lnghormati dan me lme llihara hak dan 

ke lwajibannya masing-masing. 

c. Me lmiliki pe lmahaman te lntang irama 

ke lhidulpan yang be lrsifat flu lktulatif 

antara yang me lnye lnangkan (anu lgrah) 

dan yang tidak me lnye lnangkan 

(mulsibah), se lrta mampu l me lre lsponnya 

se lcara positif se lsulai de lngan ajaran 

agama yang dianu lt. 

Layanan bimbingan individu memiliki 

beberapa fungsi, yaitu [12] 

a. Fungsi Pencegahan. Melalui fungsi ini, 

pelayanan bimbingan dan konseling 

dimaksudkan untuk mencegah 

timbulnya masalah pada diri siswa 

sehingga mereka terhindar dari masalah 

yang dapat menghambat 

perkembangannya. 

b.  Fungsi Pemahaman. Melalui fungsi ini, 

pelayanan bimbingan dan konseling 

dilaksanakan dalam rangka 

memberikan pemahaman tentang diri 

klien atau siswa beserta 

permasalahannya dan juga 

lingkungannya oleh pihak-pihak yang 

membantunya (pembimbing).  

c. Fungsi Pemeliharaan. Berarti 

memelihara segala sesuatu yang baik 

(positif) yang ada pada diri individu 

(siswa), baik hal itu merupakan 

pembawaan maupun hasil-hasil 

perkembangan yang telah dicapai 

selama ini. 5. Fungsi Penyaluran. Setiap 

siswa hendaknya memperoleh 

kesempatan untuk mengembangkan 

diri sesuai dengan keadaan pribadinya 

masing-masing yang meliputi bakat, 

minat, kecakapan, cita-cita, dan lain 

sebagainya. 

3.5. | Bentuk Layanan Individu 

Ada be lbe lrapa macam be lntulk-be lntulk 

layanan bimbingan individu l: [13] 

a. Layanan informasi, Layanan informasi 

telntang tahap-tahap pe lrke lmbangan 



 
Received : 09-10-2024 | Accepted : 09-11-2024 | Published :  30-11-2024 

DOI : 10.32923/couns.v4i2.5017 
 

83 | Counselle 2024 
Implementasi Bimbingan Individu bagi Anak Jalanan oleh Dinas Sosial dan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

dapat me lncakulp pe lrke lmbangan: Fisik, 

motorik, Bicara, E lmosi, Sosial, 

Pe lnye lsulaian sosial, Be lrmain, 

Kre lativitas, Moral, dan Se lks. 

b.  Pengumpulan data, Data yang 

dikulmpullkan be lrke lnaan de lngan 

layanan bimbingan pribadi dapat 

me lncakulp: Ide lntitas individu l se lpe lrti 

nama le lngkap, nama panggilan, je lnis 

ke llamin, te lmpat tanggal lahir, agama, 

alamat, bahasa dae lrah, anak ke l, 

orangtula, ke ljasmanian dan ke lse lhatan, 

riwayat pe lndidikan, pre lstasi, bakat, dan 

minat. 

c.  Layanan orie lntasi, bidang 

pe lnge lmbangan me lncakulp: sulasana, 

le lmbaga dan obje lk pe lnge lmbangan 

pribadi se lpe lrti le lmbaga pe lnge lmbangan 

bakat, pu lsat ke lbulgaran dan latihan 

pe lnge lmbangan ke lmampulan diri, 

telmpat re lkre lasi dan lain se lbagainya. 

 

3.6. | Asas-Asas Bimbingan Individu 

Adapuln asas-asas didalam layanan 

bimbingan individu l antara lain se lbagai 

be lrikult: 1. Asas ke lrahasiaan, yaitu l 

konse llor haru ls me lnyimpan dan 

me lrahasiakan informasi apa yang dibaha 

olelh konse lli, te lrultama hal-hal yang tidak 

layak dike ltahuli orang lain. Se ltiap pe lse lrta 

be lrjanji tidak akan me lmbahas hal-hal 

yang be lrsifat rahasia dilu lar konse lling.  

Kemudian yang ke 2 adalah Asas 

ke ltelrbulkaan, yaitu l se ltiap konse lli 

me lmiliki be lbas dalam be lrpe lndapat dan 

be lrbagi pe lmikiran, ide l, dan sarannya 

de lngan orang lain tanpa taku lt akan 

pe lnilaian atau l pe lmbalasan dan didorong 

ulntulk be lrbicara se lcara be lbas te lntang 

pribadi, Pe lndidikan, pe lrjalanan de lngan 

telman dan ke llularganya, dan lain 

se lbagainya. 

Kemudian yang ke 3 adalah Asas 

ke lsulkare llaan, yaitu l konse lli dapat 

me lnampilkan diri se lcara spontan tanpa 

malul ataul dipaksa ole lh te lman lain atau l 

konse llor, dan yang terakhir adalah asas 

Kelnormatifan, yaitu l se ltiap diskulsi se llama 

se lsi bimbingan dan se ltiap ke lgiatan yang 

dilakulkan dalam prose ls konse lling haru ls 

me lmatulhi standar dan ke lse lpakatan yang 

be lrlakul saat ini. Se lmula yang dibicarakan 

dalam ke lgiatan konse lling tidak bole lh 

be lrte lntangan de lngan norma-norma dan 

ke lbiasaan yang be lrlakul. [14] 

 

3.7.| Tahap dalam Pelaksanaan 

Bimbingan Individu 

Selcara garis be lsar te lrhadap ada 

tiga tahapan dalam bimbingan. Be lrikult 
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tahapan dalam pe llaksanaan bimbingan 

individul me lnulrult Sofyan S Willis yaitu l 

se lbagai be lrikult: [15] 

a. Tahap Awal, dalam tahap ini dimu llai 

se ljak klie ln me lne lmuli konse llor. Adapuln 

prosels yang dilalu li dalam tahap awal 

yaitul: Membangun hubungan dengan 

klien, Memperjelas definisi masalah, 

membuat penaksiran dan penjajakan 

serta yang terakhir adalah 

menegosiasikan kontak. 

b. Tahap pertengahan, didalam tahap ini 

terdapat beberapa yang perlu dilalui 

berupa: menejelajahi dan 

mengeksplorasi masalah, menjaga 

proses bimbingan dan melakukan 

bimbingan sesuai kontrak. 

c. Tahap akhir, di dalam tahap akhir ini 

terdapat beberapa bagian yaitu: 

memutuskan perubahan sikap dan 

prilaku klien, terjadinya transfer 

pembelajaran pada diri klien dan 

mengakhiri proses bimbingan serta 

evaluasi pada bimbingan tersebut. 

 

3.8.| Anak Jalanan 

Anak jalanan adalah anak-anak 

yang se lbagian waktu lnya me lre lka 

gulnakan di jalan atau l te lmpat-te lmpat 

ulmulm lainnya baik u lntulk me lncari nafkah 

maulpuln be lrke lliaran. Dalam me lncari 

nafkah, ada be lbe lrapa anak yang re lla 

me llakulkan ke lgiatan me lncari nafkah di 

jalanan de lngan ke lsadaran se lndiri, namuln 

banyak pu lla anak-anak yang dipaksa 

ulntulk be lke lrja di jalan (me lnge lmis, 

me lngame ln, julalan tisul, ke lripik, dan lain-

lain) ole lh orang-orang di se lkitar me lre lka, 

e lntah itu l orang tula ataul pihak ke llularga 

lain, de lngan alasan e lkonomi ke llularga 

yang re lndah.  

 Karakteristik anak jalanan 

berdasarkan usia, pengelompokan, ciri-

ciri dan itensitas hubungan dengan 

keluarga. Penyebab timbulnya anak 

jalanan biasanya karena hubungan 

keluarga yang tidak harmonis dan 

mengikuti ajakan teman sebayanya. [16] 

 

4     | Hasil dan Pembahasan 

Pe llaksanaan bimbingan individu l 

bagi anak jalanan se lbagai u lpaya yang 

dilakulkan ole lh pe ltulgas pe lke lrja sosial dan 

pe lnyullulh sosial se llanjultnya disingkat 

(pe lksos dan pe lnsos). 

 Tim Patwal tu lruln ke l lapangan jika 

ada laporan dari masyarakat saja, dalam 

pe llaksanannya tim patwal me llakulkan 

pe lndataan te lrhadap sasaran langsu lng di 
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lapangan atau l te lmpat anak jalanan 

be lrkulmpull se lpe lrti, lampu l lalul-lintas dan 

taman kota. [17] 

Sellain itu l julga dilaksanakan 

pe lmbinaan be lrulpa bimbingan individu l 

telrhadap sasaran yang te lrdata. 

Kelmuldian bimbingan individu l dapat 

dilanjultkan me llaluli program home l visit 

yakni pe llaksanaan bimbingan te lrhadap 

individul dan ke llularga me llaluli kulnjulngan 

ke l rulmah dan me lmbe lrikan bantulan 

telrhadap anak te lrselbult. 

Pada pe llaksanaan bimbingan ini 

dilakulkan se lcara be lrtahap, ke lmuldian 

be lntulk bimbingan yang dibe lrikan 

pe ltulgas patwal yaitu l informasi individu l 

yang be lrkaitan de lngan tu lgas anak-anak 

se lharulsnya tidak be lrada di jalanan dan 

motivasi kelpada anak te lrselbult, 

ke lmuldian pe lnase lhatan individu lal be lrulpa 

adap ke ltika se ldang be lrbicara de lngan 

orang le lbih tula, kare lna masih banyak 

anak yang me lnjawab tidak sopan ke ltika 

se ldang me llakulkan pe lndataan. Ke lmuldian 

pe lnyullulhan be lrulpa e ldulkasi te lntang 

rawan te lrjadinya ke lce llakaan pada saat 

me llakulkan aktivitas dijalanan. 

a. Tahap Awal 

Dalam tahap awal pada prose ls 

bimbingan individu l pe lrlul dilaksanakan 

ide lntifikasi be lrulpa ase lsme ln. Hal ini julga 

se lpe lrti yang dikatakan ole lh Sofyan S Wills 

dalam tahap awal pe lrlul me llakulkan 

be lrulpa me lmbanguln hulbulngan de lngan 

klie ln. Hal te lrse lbult be lrtuljulan ulntulk 

me lre lncanakan program bimbingan yang 

se ldang di te lrapkan dapat lelbih jellas yang 

akan me lnjadi prose ls te lrselbult me lnjadi 

e lfe lktif dan dapat te lrwuljuld selsulai 

harapan dan te lrwuljuldnya dari tu ljulan 

bimbingan individu l te lrselbult. Se llain 

prosels ide lntifikasi, pada tahap awal ju lga 

me lnjadi langkah awal pe lksos dan pe lnsos 

dalam me lmbanguln hu lbulngan de lngan 

klie ln. Kare lna hulbulngan te lrselbult akan 

sangat be lrpe lngarulh dalam ke lbe lrhasilan 

dari Langkah se llanjultnya dalam prose ls 

bimbingan. 

 

b. Tahap Pertengahan 

Dalam tahap ini pe ltulgas patwal 

me llakulkan pe lndalaman masalah yang 

mana akan me lnjadi tahapan u lntulk 

me lne lntulkan be lntulk bimbingan individu l 

yang le lbih baik lagi gu lna me lningkatkan 

ke lmandirian dan te lntulnya me lngulrangi 

waktul klie ln be lrada dijalan. 

 

c. Tahap Akhir 
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bbbbbblBentuk inte lrve lnsi yakni yang 

dibe lrikan dari pe ltulgas pe lksos me lmiliki 

tiga be lntulk yaitul se lcara motivasi, e ldulkasi 

dan e lmosional. Jika se lcara motivasi 

pe ltulgas pe lksos me lmbe lrikan dulkulngan 

dan se lmangat pe lnulh ulntulk klie ln dan 

orang tu la agar bisa se lmangat ulntulk 

hidulp de lmi ke lde lpannya anak te lrselbult 

me lnjadi le lbih baik lagi dan tidak tu lruln 

ke ljalanan lagi. Ke lmuldian pe lksos 

me lmbe lrikan e ldulkasi be lrulpa bahaya jika 

me llakulkan ke lgiatan dijalanan kare lna 

dapat me lnimbullkan rawan ke lce llakaan 

dan kriminal.  

Kelmatangan e lmosional dari anak 

telrselbult kulrang baik hal ini se lring 

ditelmuli pada saat me llakulkan patwal 

ke lrja be lrulpa, muldah te lrsinggulng dan 

se lring me lmotong pe lmbicaran ke ltika 

se ldang diwawancara. Te lntulnya ini adalah 

pe lrilakul yang tidak sopan ke ltika 

be lrbicara de lngan orang lain te lrultama 

orang yang le lbih tula. [18] 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian anak 

jalanan me lndapatkan be lbe lrapa 

pe lrulbahan se lte llah me lre lka me lndapatkan 

bimbingan individu l hal te lrselbult se lbagai 

be lrikult:  

 

a. Perubahan perilaku 

Terdapat pe lrulbahan prilaku l yang 

dialami ole lh klie ln te lrselbult, salah satu lnya 

adalah rasa malul ulntulk me llakulkan 

aktivitas dijalan se lte llah diadakan 

bimbingan individu l te lrse lbult. Ke lmuldian 

se ltellah itu l me lngikulti ke lgiatan pe llatihan 

barbe lrshop te lntul saja ini langkah awal 

dalam diri me lre lka atau l dasar dari skill 

me lre lka jika nanti me lre lka ingin 

me llanjultkan u lsaha pangkas rambu lt. Hal 

ini julga didulkulng pe lnulh ole lh pihak dinsos 

dan pmd yang me lmbe lrikan dulkulngan 

be lrulpa fasilitas pangkas rambu lt. 

 

b. Menemukan Potensi Diri 

Telrdapat pe lrulbahan yang te lrjadi 

pada diri me lre lka yaitu l te lrbe lntulknya 

potelnsi diri yang me lre lka alami, hal ini 

ditulnjulkkan ole lh ke ldula anak te lrselbult 

me lmiliki potelnsi yang me lre lka asah dan 

me lmbulahkan hasil yang sangat baik, 

telrbulkti dari salah satu l anak yang 

me lndapatkan julara pada saat me llakulkan 

pe lrtandingan yang ia se lnangi. 

Walaupuln pada se lbe llulmnya me lre lka 

masih ragu l dan malu l dalam me lmullai 

ke lgiatan, akan te ltapi dikulatkan ole lh 

motivasi dan arahan dari dinsos pada saat 

me llakulkan bimbingan pada masing-asing 

anak se lhinggga me lmbulat me lre lka yakin 
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dan me lnge lmbangkan pote lnsi yang 

me lre lka alami. 

 

c. Terbentuknya Kemandirian 

salah satu lnya adalah 

telrbe lntulknya ke lmandirian se lpe lrti yang 

dice lritakan olelh klie ln pada saat se lte llah 

dibe lrikan bimbingan me lre lke la le lbih 

disiplin didalam ru lmah se lpe lrti be lre ls-

be lre ls rulmah dan salah satu l dari klie ln 

telrselbult me lmbulka ulsaha baru l yaitul 

be lrjulalan ku le l pulkis. 

Hal ini telntulnya sangat baik, 

se lhingga pe lran dari pe lksos dan pe lnsos 

sangat be lrpe lngarulh dalam me llakulkan 

sulatul bimbingan individu l, de lngan ini 

mampul me lngulrangi anak agar tidak lagi 

tulruln ke ljalan dan me lmbulat anak 

me lmpulnyai te lrbe lntulknya se lbulah 

potelnsi diri, ke lmandirian dan pe lrulbahan 

pe lrilakul yang me lre lka alami. [19] 

 

5     | Penutup 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian dan 

pe lmbahasan me lnge lnai bimbingan 

individul bagi anak jalanan me llaluli 

program patroli wilayah sosial (Patwal) 

olelh Dinas Sosial dan Pe lmbe lrdayaan 

Masyarakat De lsa Provinsi Ke lpullaulan 

Bangka Be llitulng dapat ditarik ke lsimpullan 

bahwa dalam u lpaya me lnangani anak 

jalanan yang dilaku lkan ole lh pe lksos dan 

pe lnsos. Bimbingan yang dibe lrikan 

me llaluli tiga tahap, yaitu l tahap awal, 

tahap pe lrte lngahan, dan tahap akhir. 

Pada tahap awal, pe lksos dan 

pe lnsos me llakulkan pe lndataan saja 

be lrulpa ide lntitas diri dan alamat ru lmah 

agar bisa me lmuldahkan pada saat 

me llakulkan home l visit. Se llain itul pe ltulgas 

patwal julga me lmbangu ln hulbulngan 

de lngan klie ln be lrulpa puljian dan 

me lne lrapkan asas dari konse lling salah 

satulnya adalah asas ke lrahasiaan u lntulk 

me lmbanguln ke lpe lrcayaan de lngan klie ln. 

Pada tahap pe lrte lngahan, pe ltulgas 

patwal mullai me lmasulki prose ls 

pe lndalaman masalah de lngan 

me lnanyakan be lrulpa aktivitas me lre lka 

dijalan, Pe lndidikan te lrakhir sampai 

de lngan faktor apa saja yang me lmbulat 

anak ini haru ls tulruln ke l jalan. Hal ini 

dilakulkan agar bisa me lne lntulkan bantulan 

apa yang cocok dibe lrikan ke lpada klie ln 

telrselbult. 

Pada tahap akhir, Pe ltulgas patwal 

me lmbe lrikan Solu lsi te lrkait de lngan 

pe lrmasalahan yang dihadapi klie ln dan 

me lmbe lrikan motivasi dan e ldulkasi 
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telrhadap orangtu la maulpuln anak, agar 

dapat me lmbantul me llakulkan pe lrulbahan 

pada anak se lhingga anak tidak tu lruln 

ke ljalan ulntulk me llakulkan aktivitas se lpe lrti 

biasanya se lrta me lnulmbulhkan 

ke lmandirian di dalam individu lnya. 

Pada hasil dari bimbingan individu l 

telrhadap anak jalanan te lrdapat 

pe lrulbahan yang te lrjadi pada anak, yaitu l 

telrjadinya pe lrulbahan prilaku l, 

me lne lntulkan pote lnsi diri, dan 

telrbe lntulknya ke lmandirian. 
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